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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.2 Latar Belakang 

Pada era modern ini, perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Banyak yang memanfatkan teknologi sebagai alat yang dapat 

membantu pekerjaan, mulai dari belajar, menyelesaikan pekerjaan rumah sampai 

mengurus tanaman. Apalagi jika sistem tersebut bergerak dengan sistem 

monitoring sesuai dengan keinginan pengguna. Hal ini yang mendasari manusia 

untuk membuat suatu bentuk sistem kontrol dan monitoring yang dapat membantu 

pekerjaan agar lebih efektif dan efesien mulai dari segi waktu melalui Internet of 

Things (IoT) yang memanfaatkan koneksi jaringan internet dikembangkan pada 

suatu objek, sensor dan perangkat yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-

hari (Romli et al., 2021). IoT merupakan konsep yang bertujuan memanfaatkan 

konektivitas internet yang terus menerus tersambung memiliki kemampuan berbagi 

data, remote control, dan sebagainya (Ikhwanusshofa et al., 2020). Teknologi IoT 

telah  banyak diterapkan di berbagai sektor kehidupan manusia, salah satunya pada 

sektor pertanian dalam perawatan tanaman. Namun, dalam perawatan tanaman 

terdapat faktor-faktor yang perlu diperhatikan agar pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tersebut baik, diantaranya kebutuhan kelembaban tanah 

atau penyiraman yang sesuai dengan karakter tanaman tersebut (Lazim & Hidayat, 

2022). Sensor-sensor yang bekerja dengan teknologi IoT mampu untuk mendeteksi 

banyak hal sesuai dengan kebutuhan, salah satunya dapat mendeteksi kelembaban 

tanah (Nasution & Hasan, 2020). Hal ini dapat membantu untuk memonitoring 

kelembaban tanah serta proses penyiraman pada tanaman, seperti tanaman anggrek. 

Indonesia memiliki banyak sekali jenis anggrek, salah satunya anggrek 

tanah Cymbidium. Beberapa media yang dapat digunakan untuk menanam anggrek 

adalah tanah campuran arang, sabut kelapa, sekam padi serta media lainnya yang 

dapat menahan kelembaban (Hartini, 2017). Menurut balai penelitian tanaman hias, 

anggrek dapat tumbuh dengan baik jika kelembaban tanah antara 60 – 80%. 
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Kelembaban bernilai 60 % dianggap sebagai batas antara lembab dan kering yang 

menjadi titik kritis bagi tanaman anggrek (Marni et al., 2022). Dalam menanam 

anggrek perlu diperhatikan kadar air yang dibutuhkan, karena jika kelebihan kadar 

air maka akan menimbulkan jamur serta jenis bakteri lain yang dapat menyebabkan 

kebusukan pada akarnya. Akan tetapi, jika kekurangan kadar air maka anggrek 

tidak dapat berbunga dan akan mengalami dehidrasi (Sabatini et al., 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan sistem otomasi kelembaban tanah agar tanaman anggrek 

tidak akan mengalami kelebihan dan kekurangan air sehingga pertumbuhannya 

akan baik. 

Terdapat beberapa penelitian untuk mendeteksi kelembaban tanah salah 

satunya dilakukan oleh (Priyono & Triadyaksa, 2022) di Universitas Diponegoro 

menggunakan sensor soil moisture YL-69 yang mendeteksi kelembaban tanah, 

nodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler dan telegram sebagai monitoring. 

Penelitian serupa juga dilakukan di Universitas Duta Bangsa Surakarta oleh (Rifai 

et al., 2023) menggunakan sensor soil moisture YL-69 dengan Arduino R3 sebagai 

mikrokontroler. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan penulis 

ingin merancang sistem otomasi kelembaban tanah untuk tanaman anggrek 

menggunakan nodeMCU ESP-32 berbasis IoT dengan menggunakan sensor 

capacitive soil moisture SKU:SEN0193 yang lebih baik dari sensor soil moisture 

dikarenakan tahan akan korosi dan karat. Node-MCU ESP32 penerus dari Node-

MCU ESP8266 akan menjadi mikrokontroler sekaligus konfigurasi dan koneksi 

terhadap aplikasi Blynk dalam proses IoT. Data yang diperoleh dari hasil 

pengukuran sensor capacitive soil moisture SKU:SEN0193 akan dikirimkan ke 

server IoT lalu data akan tampil pada aplikasi blynk dan LCD (Liquid Crystal 

Display). Jika kelembaban tanah yang terbaca <60% maka pompa air dc akan on 

sedangkan jika kelembaban tanah >80% maka pompa air dc akan off.  Pengguna 

dapat memonitoring kelembaban tanah dan melakukan penyiraman dari jarak jauh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang dan membuat sistem otomasi kelembaban tanah 

tanaman anggrek menggunakan NodeMCU ESP32 berbasis IoT? 
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2. Bagaimana mengetahui cara kerja alat otomasi kelembaban tanah 

tanaman anggrek menggunakan NodeMCU ESP32 berbasis IoT? 

3. Bagaimana mengolah data dari pengukuran sensor kelembaban tanah 

menggunakan aplikasi Blynk? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, maka batasan masalahnya sebagai berikut: 

1. Menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai mikrokontroler, sensor 

capacitive soil moisture SKU:SEN0193 sebagai pendeteksi kelembaban 

tanah, pompa dan selang sebagai penyiraman air secara otomatis serta 

aplikasi Blynk sebagai monitoring.  

2. Soil pH Moisture Meter Vt-05 digunakan sebagai alat pembanding 

untuk mengukur kelembaban tanah. 

3. Menggunakan tanaman anggrek tanah Cymbidium. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Merancang dan membuat otomasi kelembaban tanah untuk tanaman 

anggrek menggunakan NodeMCU ESP-32 berbasis IoT. 

2. Menguji cara kerja alat otomasi kelembaban tanah untuk tanaman 

anggrek menggunakan NodeMCU ESP-32 berbasis IoT. 

3. Mengolah data dari hasil pengukuran sensor kelembaban tanah 

menggunakan aplikasi Blynk. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memudahkan dan meningkatkan efesiensi waktu serta tenaga para 

petani dalam proses penyiraman tanaman. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kelembaban 

tanah yang baik bagi tanaman anggrek. 

3. Meningkatkan kemajuan teknologi Indonesia dalam industri 

pertanian. 
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